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Abstract. Problem solving ability is an important aspect of mathematical abilities that students must 

have. The ability to solve problems is important for students to achieve the main goals in learning 

mathematics. In reality, problem solving skills have not been mastered well by most students at school. 

One effort that can be made to help students improve problem solving abilities is to improve the learning 

tools used, such as teaching materials. This article aims to develop STEM themed teaching materials 

with a PBL model to help students improve their problem-solving abilities. This research uses the 

Research and Development method with a 4D model, but the researcher will only carry out the 2D stage, 

namely definition and design. Applying the STEM approach can help students practice problem solving 

skills in dealing with problems that occur in everyday life by combining four disciplines, namely 

science, technology, engineering and mathematics. Problem Based Learning encourages students to be 

able to find solutions to the problems they face in everyday life, so that it can help them to develop 

problem-solving abilities. Furthermore, research can be carried out by continuing the stages that have 

not been carried out, namely developing and disseminating, so that appropriate and effective teaching 

materials can be produced to help students improve their problem-solving abilities. 
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1.  Pendahuluan 

Pendidikan merupakan serangkaian upaya yang dilakukan oleh setiap individu untuk mendukung 

mereka dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga dapat meningkatkan kemampuan spiritual dan 

keagamaannya, melatih pengendalian diri, membentuk karakteristik yang kuat, meningkatkan 

kecerdasan, mengembangkan perilaku yang baik, serta melatih suatu keterampilan yang nantinya sangat 

diperlukan untuk berkontribusi dalam masyarakat dan sebagai warga negara (Zuriatin et al., 2021). 

Pendidikan memiliki tujuan untuk dapat mengembangkan setiap individu secara menyeluruh berkaitan 

dengan mental dan fisiknya, sehingga terbentuk individu yang sehat, cerdas dan bermoral tinggi.  

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 37 mengenai Sistem Pendidikan Nasional, 

matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dalam setiap kurikulum pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tujuan pembelajaran matematika dapat terbagi menjadi 

beberapa aspek, diantaranya: (1) secara formal akan berfokus pada penalaran dan pembentukan karakter 

siswa; (2) secara material akan berfokus untuk menajamkan kemampuan pemecahan masalah dan 

penerapan matematika; dan (3) membekali siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan menerapkan berpikir kritis, sistematis, logis, disiplin, 

jujur, dan objektif (Susanti, 2020). Selain itu, NCTM (2000) juga menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika memiliki tujuan untuk dapat membantu mengembangkan lima standar kemampuan 

matematis, yaitu pemecahan masalah (problem solving), komunikasi (communication), koneksi 

(connection), penalaran (reasoning), dan representasi (representation). 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dijelaskan sebelumnya, kemampuan 

pemecahan masalah adalah salah satu aspek penting dari kemampuan matematis yang harus siswa 

miliki. Menurut Harefa & La’ia (2021) kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan 

penting yang harus dikuasai oleh siswa saat mereka belajar matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan yang mendorong siswa untuk memahami 
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masalah, mencari solusi, merencanakan langkah penyelesaian, menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan, dan mengevaluasi solusi yang telah diterapkan (Sin et al., 2020). 

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah masih belum dikuasai dengan baik oleh 

sebagian besar siswa di sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Aini 

(2020) bahwa siswa di SMP Negeri 2 Majalaya Karawang masih belum memiliki kemampuan untuk 

memecahkan masalah dengan baik jika dilihat dari persentase siswa yang dapat menjawab pertanyaan 

sesuai dengan tahapan kemampuan pemecahan masalah hanya sebesar 22,22%, yakni hanya 8 siswa 

dari total 36 siswa yang ada. Selain itu, menurut penelitian yang dilakukan oleh Adhyan & Sutirna 

(2022) pada salah satu MTs di Karawang persentase siswa yang memiliki kemampuan pemecahan 

masalah relatif rendah mencapai 60% dari total 15 siswa. Hal tersebut disebabkan karena siswa terbiasa 

belajar dengan cara menghafal dan tidak terbiasa menghadapi persoalan yang berbasis masalah, 

sehingga siswa merasa kesulitan jika dihadapkan dengan soal-soal non-rutin yang harus diselesaikan 

sesuai dengan langkah penyelesaian kemampuan pemecahan masalah. 

Untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, upaya yang dapat dilakukan 

guru adalah dengan menciptakan inovasi dalam pembelajaran agar proses belajar menjadi lebih menarik 

dan tidak membosankan, sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah dengan memperbaiki perangkat 

pembelajaran yang digunakan, seperti bahan ajar. Bahan ajar adalah materi atau sumber pembelajaran 

yang disusun secara terstrukur untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran di 

sekolah (Husada et al., 2020). Bahan ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa dapat membantu 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya.  

Bahan ajar tersebut juga dapat diintegrasikan dengan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics). Menurut Pane et al (2021) STEM merupakan pendekatan pendidikan modern yang 

mengkombinasikan sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam proses pembelajaran, yang terarah 

untuk melatih siswa dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya terutama dalam 

kehidupan sehari-hari. Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran berpengaruh siginifikan 

terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan motivasi siswa dibandingkan dengan 

penerapan pembelajaran konvensional (Faoziyah, 2021).  

Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalahnya adalah Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based 

Learning dirancang untuk membantu siswa dalam mengambangkan kemampuan pemecahan 

masalahnya dan berpikir kritis secara ilmiah, serta dapat mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran baik secara individual maupun kelompok (Junaid et al., 2021). Menurut Anggiana et al 

(2019) penerapan model pembelajaran Problem Based Learning sangat efektif dalam membantu siswa 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat dikatakan 

bahwa model ini mendukung siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji mengenai 

pengembangan bahan ajar bernuansa STEM dengan model PBL untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa.  

 

2.  Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Research and Development. Metode 

Research and Development adalah metode yang dirancang untuk menciptakan produk baru atau 

meningkatkan kualitas produk yang sudah ada sebelumnya dengan tujuan untuk menghasilkan suatu 

produk yang kemudian akan diuji efektivitasnya (Muqdamien et al., 2021). Pada penelitian ini, produk 

yang akan dikembangkan berupa bahan ajar bernuansa STEM dengan model PBL untuk membantu 

siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. Model pengembangan yang digunakan 

adalah model 4D. Thiagarajan (1974) mengungkapkan bahwa model 4D memiliki empat tahapan 

sebagai berikut: 1) Define, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini mencakup studi pustaka dan survei 

lapangan untuk keperluan identifikasi masalah; 2) Design, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 
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mencakup perancangan produk awal; 3) Develop, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini mencakup 

validasi ahli, revisi produk, dan uji coba produk; 4) Disseminate, kegiatan yang dilakukan pada tahap 

ini mencakup sosialisasi lapangan dari produk yang telah dikembangkan atau memperluas penyebaran 

produk, baik itu untuk individu atau kelompok tertentu. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

untuk membantu mereka menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang disajikan dalam bentuk soal 

cerita, soal non-rutin, maupun masalah matematika yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

(Andayani & Lathifah, 2019). Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kemampuan penting 

yang harus dimiliki siswa agar dapat mencapai tujuan utama dalam pembelajaran matematika (Hanifah 

& Nuraeni, 2020).  

Menurut Polya (1973) terdapat empat tahapan yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 

pemecahan masalah, diantaranya: (1) memahami masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan 

rencana penyelesaian; (4) dan memeriksa kembali. Untuk lebih jelasnya, tahapan pemecahan masalah 

menurut Polya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Polya 
Tahapan Pemecahan Masalah Deskrispsi 

Memahami masalah Siswa dapat mengidentifikasi masalah dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal.  

Menyusun rencana Siswa dapat menyusun rencana penyelesaian yang tepat 

dari soal yang diberikan. 

Melaksanakan rencana penyelesaian Siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan sesuai 

dengan rencana yang telah dibuat dan melakukan operasi 

hitung dengan benar. 

Memeriksa kembali  Siswa memeriksa kembali penyelesaian soal yang telah 

dikerjakan.  

Dalam penelitian ini, siswa akan diarahkan untuk mengikuti tahapan kemampuan pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal-soal yang telah disediakan pada bahan ajar. Dengan menekankan 

penggunaan tahapan ini, siswa diharapkan dapat lebih memahami cara menyelesaikan suatu persoalan 

sesuai dengan tahap kemampuan pemecahan masalah yang telah dijelaskan. Hal ini akan membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang mereka miliki.  

3.2 Bahan Ajar 

Menurut Anharuddin & Prastowo (2023) bahan ajar merupakan semua jenis materi, baik itu dalam 

bentuk teks, informasi, maupun alat yang disusun secara sistematis dan didalamnya mengandung 

keseluruhan kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa selama proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat 

sistematis, artinya adalah bahan ajar disusun secara teratur untuk memudahkan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik. Unik, artinya bahan ajar 

dirancang secara khusus untuk dapat digunakan dalam sasaran tertentu dan dalam konteks pembelajaran 

tertentu, sedangkan spesifik artinya bahwa bahan ajar dirancang secara khusus untuk mencapai 

kompetensi tertentu dari sasaran yang sudah ditentukan (Magdalena et al., 2020).  

Magdalena et al (2020) menyatakan bahwa dalam penyusunan bahan ajar, terdapat tiga prinsip yang 

harus diperhatikan, yaitu relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi berarti keterkaitan atau 

hubungan erat, dalam hal ini materi pembelajaran yang disusun harus disesuaikan dengan pencapaian 

standar kompetensi. Konsistensi berarti keajegan dalam penyusunan bahan ajar. Kecukupan berarti 

bahwa materi yang disajikan dalam bahan ajar harus memadai untuk mencapai kompentensi tertentu. 

Penelitian ini akan mengembangkan bahan ajar yang disesuaikan dengan sintaks model PBL dan 



SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA (8th SENATIK)  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 

Semarang, 12 Desember 2024 

 

ISSN: 2807-324X (Online) 

 

104 

 

didalamnya mencakup soal-soal uraian terkait materi tertentu di mana soal-soal tersebut akan dikaitkan 

dengan nuansa STEM yang penyelesaiannya diarahkan pada tahapan kemampuan pemecahan masalah.  

3.3 STEM (Science, Technologi, Engineering, and Mathematics) 

Menurut Siswandari et al (2021) STEM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan empat bidang studi utama, yaitu sains, teknologi, teknik, dan matematika dalam suatu 

aktivitas nyata, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syarah et al (2021), 

penjelasan mengenai empat aspek STEM yakni Science, Technologi, Engineering, and Mathematics 

adalah sebagai berikut; 1) Science, pada aspek ini ilmu yang dipelajari berfokus pada pemahaman 

tentang alam semesta beserta segala komponennya, termasuk segala sesuatu yang terjadi pada 

lingkungan sekitar kita yang berhubungan dengan ilmu-ilmu fisika, biologi, maupun kimia; 2) 

Technology, pada aspek ini ilmu yang dipelajari berfokus pada pemanfaatan teknologi secara optimal 

untuk mendukung aktivitas manusia, baik dalam konteks pendidikan maupun pekerjaan; 3) Engineering, 

pada aspek ini ilmu yang dipelajari befokus pada pengembangan kemampuan dalam merancang produk 

atau teknologi inovatif sebagai solusi dari suatu permasalahan yang ada; dan 4) Mathematics, pada aspek 

ini ilmu yang dipelajari berfokus pada pola dan bilangan. Selain itu, aspek ini juga mengajarkan kita 

untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, analisis data, serta menemukan solusi secara 

optimal dari berbagai masalah yang ada.  

Dalam penelitian ini, pendekatan STEM diintegrasikan ke dalam penyusunan soal-soal yang terdapat 

dalam bahan ajar yang dikembangkan. Soal-soal dalam bahan ajar tersebut akan disesuaikan dengan 

konteks Science, Engineering, Technology, and Mathematics berdasarkan materi yang telah ditentukan. 

3.4 Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan materi pelajaran 

dengan situasi kehidupan nyata, sehingga dapat mendorong siswa untuk mengembangkan 

pengetahuannya dalam mencari solusi atas permasalahan yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, hal tersebut memungkinkan siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalahnya, berpikir kritis, serta menguasai materi pelajaran dengan lebih efektif (Anwar 

& Jurotun, 2019). Safitri et al (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning 

mempunyai beberapa fase. Untuk lebih jelasnya, fase-fase tersebut dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Fase Model Problem Based Learning 
Fase Deskripsi 

Orientasi siswa terhadap masalah Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai, menguraikan apa saja yang diperlukan, 

menyajikan permasalahan awal guna merangsang pemikiran siswa, serta 

memotivasi siswa agar dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Mengorganisir kegiatan belajar siswa Guru membantu siswa dalam merancang strategi belajar yang efektif untuk 

dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Membimbing penyelidikan secara mandiri 

atau kelompok 

Guru mengarahkan siswa untuk mengumpulkan informasi dari berbagai 

sumber yang relevan serta melakukan percobaan guna mendapatkan 

berbagai solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

Guru membantu siswa dalam merancang pengembangan hasil karyanya, 

baik itu disajikan dalam bentuk video, laporan, dan lain sebagainya. 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk merefleksikan dan mengevaluasi langkah-

langkah penyelesaian masalah yang telah diambil untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Dalam penelitian ini, model Problem Based Learning juga diintegrasikan dalam penyusunan 

bahan ajar yang dikembangkan. Untuk mewakili fase orientasi siswa terhadap masalah, pada bagian 

awal bahan ajar, akan disediakan suatu permasalahan kontekstual bernuansa STEM yang harus 

diselesaikan oleh siswa. Selanjutnya, untuk mewakili fase mengorganisir kegiatan belajar siswa, pada 

bahan ajar yang dikembangkan akan disediakan instruksi bagi siswa untuk membentuk suatu kelompok 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang mereka dapatkan. Selanjutnya, untuk mewakili fase 

membimbing penyelidikan secara mandiri atau kelompok, pada bahan ajar yang dikembangkan akan 

disediakan suatu materi sebagai penunjang informasi siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan. Selanjutnya, untuk mewakili fase mengembangkan dan menyajikan hasil karya, pada bahan 

ajar yang dikembangkan akan disediakan instruksi bagi siswa untuk menyusun suatu laporan sebagai 

persiapan kegiatan presentasi yang akan dilakukan. Selanjutnya, untuk mewakili fase menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah, pada bahan ajar yang dikembangkan akan diberikan instruksi 

kepada siswa untuk mempresentasikan hasil laporan yang telah mereka buat. Selain itu, dari kegiatan 

presentasi yang dilakukan, siswa juga akan diarahkan untuk saling memberikan tanggapan. 

3.5 Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Bahan Ajar Bernuansa STEM dengan model PBL 

Menggunakan kata kunci kemampuan pemecahan masalah, bahan ajar, STEM (Sciece, Technology, 

Eengineering, and Mathematics), dan PBL (Problem Based Learning) ditemukan beberapa artikel yang 

memenuhi kriteria review. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil artikel terpilih terkait Kemampuan Pemecahan Masalah dengan Bahan Ajar PBL-

STEM 
Penulis Judul Hasil Penelitian 

(Siregar et al., 2023) Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

RME Berbantuan Macromedia Flash 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis dan 

Self-Efficacy Siswa 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan penggunaan bahan ajar 

berbasis RME berbantuan Macromedia Flash yang 

dikembangkan. Pada uji coba I, terdapat 

peningkatan nilai kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,55 dengan kriteria sedang (0,3 < 𝑔 ≤
0,7), sedangkan pada uji coba II terdapat 

peningkatkan nilai kemampuan pemecahan masalah 

sebesar 0,62 dengan kriteria sedang (0,3 < 𝑔 ≤
0,7). Selain itu, terdapat juga peningkatan self-

efficacy sebesar 81,77 pada uji coba I dan 101,73 

pada uji coba II.  

(Yuherni et al., 2020) Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Kontekstual pada Materi Fungsi untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Hasil uji coba dengan penerapan bahan ajar 

matematika berbasis kontekstual menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada kelas eksperimen 

sebesar (89,16) lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol (67,97). Berdasarkan tingkat 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan, maka dapat 

dikatakan bahwa penerapan bahan ajar ini dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya. 

(Pixyoriza et al., 2022) Pengembangan Modul Digital 

Berbasis STEM untuk 

Mengembangkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan 

modul digital berbasis STEM untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

yang valid, praktis, dan efektif. Penerapan modul 

digital berbasis STEM dalam pembelajaran 

menunjukkan hasil yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

siswa.  

(Riani et al., 2022) Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran dengan Pendekatan 

STEM untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa 

Pengembangan perangkat pembelajaran berupa 

RPP, LKS, dan instrumen tes dengan pendekatan 

STEM pada materi baris dan deret mampu 

membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalahnya. 

(Aslam, 2023) Pengembangan Suplemen Bahan Ajar 

Trigonometri Berilustrasi STEM 

untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

Pelaksanaan penelitian ini menghasilkan suplemen 

bahan ajar trigonometri bernuansa STEM yang 

valid, praktis, dan efektif. Setelah 

diimplementasikannya suplemen bahan ajar ini 
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dalam pembelajaran, diperoleh bahwa nilai rata-rata 

posttest kemampuan pemecahan masalah siswa 

lebih tinggi dari rata-rata nilai pretest-nya.  

(Faoziyah, 2022) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis PBL 

Dari penelitan yang dilakukan diperoleh hasil 

bahwa penerapan model PBL dalam pembelajaran 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalahnya. Hal ini 

ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 

40,5% dari siklus satu ke siklus dua.  

(Nazaretha et al., 2022) Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 

Problem Based Learning Berbantuan 

Powerpoint Video pada Materi 

SPLDV untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa SMP  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dihasilkan 

bahan ajar berbasis Problem Based Learning 

berbantuan powerpoint video pada materi SPLDV 

dalam kategori sangat praktis. Selain itu, 

penggunaan bahan ajar ini juga berada dalam 

kategori yang efektif digunakan untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya.  

(Ripaldo Pandiangan & 

Asrin Lubis, 2024) 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dengan Pendekatan 

STEM terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

pada kelas eksperimen setelah diterapkannya model 

pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatan 

STEM lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 

kelas kontrol yang hanya menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dari sini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan pendekatan STEM 

berpengaruh signifikan untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya. 

3.6 Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa STEM dengan Model PBL  

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini merupakan bahan ajar bernuansa STEM pada 

model PBL. Pengembangan produk ini akan menggunakan model 4D yang dikemukakan oleh 

Thiagarajan (1974), yakni meliputi define, design, develop, dan disseminate. Namun, dalam 

pelaksanaannya peneliti hanya mengimplementasikan 2D, yang meliputi tahap define dan design. Pada 

tahap define, terdapat lima aktivitas yang harus dilakukan, yaitu sebagai berikut.  

1. Analisis awal dan akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada aktivitas ini adalah mengidentifikasi permasalahan utama yang 

dihadapi. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, diperoleh hasil rata-rata tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ungaran adalah 57,08 dari skor maksimal 100. 

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 1 Ungaran, beliau juga mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih 

kurang diperhatikan. Penyelesaian permasalahan matematika hanya memperhatikan hasil yang 

didapatkan, tidak menekankan pada kelengkapan keseluruhan proses pemecahan masalah. Sumber 

belajar yang digunakan, juga cenderung pada buku paket dari pemerintah saja, di mana buku tersebut 

juga belum memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah siswa dengan baik. Dalam proses 

pembelajaran, permasalahan yang disajikan juga masih jarang dikaitkan dengan masalah kontekstual 

sehari-hari. Dari hasil studi pendahuluan dan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP 

Negeri 1 Ungaran, maka diperlukan suatu inovasi pembelajaran berupa sumber belajar terintegrasi 

permasalahan-permasalahan kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada bidang sains, 

teknologi, teknik, dan matematika sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalahnya.  

2. Analisis siswa 

Analisis siswa dilakukan dengan melakukan studi pendahuluan berupa tes kemampuan 

pemecahan masalah siswa dan dengan melakukan wawancara kepada salah satu guru matematika 
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SMP Negeri 1 Ungaran. Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa masih tergolong rendah. Analisis siswa juga diperkuat dengan hasil wawancara yang 

dilakukan kepada beberapa siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Ungaran. Wawancara tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa siswa merasa kesulitan untuk belajar matematika dikarenakan 

terlalu banyak rumus yang harus dihafalkan. Selain itu, sumber belajar yang hanya berasal dari buku 

paket pemerintah saja membuat mereka harus mencari sumber belajar lain secara mandiri untuk 

menambah pengetahuan yang mereka miliki. Oleh karena itu, diperlukan sumber belajar yang 

inovatif untuk menunjang proses pembelajaran matematika. Salah satu sumber belajar yang inovatif 

adalah bahan ajar bernuansa STEM dengan model Problem Based Learning untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa.  

3. Analisis konsep 

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep atau materi yang akan diajarkan kepada 

siswa. Dalam penelitian ini, bahan ajar yang dikembangkan memuat materi sistem persamaan linear 

dua variabel (SPLDV) yang mencakup konsep serta dua metode penyelesaiannya, yaitu substitusi 

dan eliminasi. 

4. Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk menentukan penilaian yang terdapat pada bahan ajar. Pada 

pengembangan bahan ajar ini, penilaian terletak pada bagian masalah inti dan tes formatif. Bagian 

masalah inti akan berisi mengenai permasalahan-permasalahan kontekstual dengan nuansa STEM 

yang harus diselesaikan siswa secara berkelompok. Sementara itu, bagian tes formatif berisi 

permasalahan-permasalahan kontekstual dengan nuansa STEM yang harus diselesaikan secara 

individu. 

5. Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis terakhir pada tahap define adalah perumusan tujuan pembelajaran yang merujuk pada 

capaian pembelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka. Tujuan pembelajaran yang akan 

diimplementasikan dalam pengembangan bahan ajar ini dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan bahan ajar bernuansa STEM dengan model PBL diharapkan: 

1. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep sistem 

persamaan linear dua variabel secara tepat. 

2. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode substitusi secara tepat. 

3. Siswa mampu menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan penyelesaian sistem 

persamaan linear dua variabel menggunakan metode eliminasi secara tepat. 

Pada tahap design, peneliti menyiapkan konsep awal dari produk yang akan dikembangkan.  Konsep 

awal produk yang dikembangkan ini, akan disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan. Bahan ajar yang dikembangkan akan terbagai menjadi tiga bagian 

utama yaitu pendahuluan, kegiatan belajar, dan penutup. Pada bagian pendahuluan, akan berisi 

mengenai kata pengantar, daftar isi, deskripsi bahan ajar, capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, motivation letter, dan peta konsep. Pada bagian kegiatan pembelajaran akan berisi 

mengenai materi, contoh soal, rangkuman materi serta latihan soal. Pada bagian penutup akan berisi 

mengenai refleksi, glosarium, dan daftar pustaka.  

Dalam pembuatan bahan ajar ini, format penulisan bahan ajar juga perlu diperhatikan. Bahan ajar 

yang dikembangkan direncanakan menggunakan format kertas B5 dengan jenis huruf yang digunakan 

adalah Times New Roman untuk kalimat dan Cambria Math untuk equation. Spasi yang digunakan 

dalam penyusunan bahan ajar adalah 1,15 untuk memudahkan keterbacaan teks. Selain itu, penyusunan 

bahan ajar ini akan menggunakan pendekatan STEM dan disesuaikan dengan sintaks model 
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pembelajaran Problem Based Learning. Untuk lebih jelasnya, rancangan konsep awal bahan ajar yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Konsep Awal Bahan Ajar 

4.  Penutup 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar bernuansa STEM 

dengan model PBL dapat menjadi salah satu solusi yang inovatif untuk membantu siswa dalam 

meningkatan kemampuan pemecahan masalahnya. Bahan ajar yang telah disesuaikan dengan 

kompetensi dan karakteristik siswa dapat membantu mereka dalam mencapai hasil pembelajaran secara 

maksimal. Penerapan pendekatan STEM juga dapat membantu siswa dalam mendapatkan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna melalui empat disiplin ilmu, sehingga dapat mengembangkan kompetensi 

mereka dalam memecahan suatu permasalahan kontekstual. Melalui model Problem Based Learning, 

siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan mencari solusi atas 

permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Saran yang dapat diberikan adalah 

melakukan tahapan lanjutan dari 4D yang belum dilaksanakan, yaitu tahap develop dan disseminate, 

sehingga dapat dihasilkan pengembangan bahan ajar yang layak dan efektif untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya. 
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